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ABSTRAKSI -

Peranan sumber daya manusia tidak terlepas dari berbagai perkembangan
dan kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan tekhnologi, banyaknya mesin -
mesin canggih mengambil alih peranan manusia sehingga jumiah tenaga kerja
semakin sedikit. Hal ini mengakibatkan banyak lenaga kerja yang kehilangan
pekerjaannya, pengangguran kian merebak dengan berperannya mesin — mesin
hasil kemajuan tekhnologi manusia. Mesin - mesin canggih tersebut
menguntungkan bagi perusahaan karena dapat meningkatkan efisiensi, efektifitas
dan produktivitas suatu perusahasan. Tantangan - tantangan baru akan muncul,
manusia diharapkan dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan tersebut.
Akan tetapi betapapun majunya tekhnologi, canggithnya mesin — mesin, hebatnya
metode kerja dan besamya modal namun tenaga kerja manusia sebagai sumber
.dayanya tetap memiliki kedudukan yang paling sentral dan menentukan,
semuanya memerlukan intervensi manugia yang mengendalikannya. Untuk itu
perusahaan akan meningkatkan produktivitasnya melalui para tenaga
kerjanya.Faktor — faktor untuk meningkatkan produktivitas itn sangat banyak,
termasuk fakior upah, gizi, pengalaman kerja dan lingkungan kerja. Modal yang
besar, berlimpahnya kekayaan alam dan prosedur kerja yang bagus sekalipun
tidak berguna jika tidak ada motivasi karyawan untuk meningkatkan produktivitas
kerjanya. Perumusan masalah dalam peneclitian ini adslah seberapa jauh pengaruh
faktor upah, gizi, pengalaman kerja dan lingkungan kerja terhadap peningkatan
produktivitas kerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
tingkat upah, gizi, pengalaman kerja dan lingkungan kerja terhadap produktivitas
kerja serta variabel apa yang pengaruhnya paling besar. Adapun manfaat /
kegunazn penelitian adalah sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil
keputusan di bidang ketenagakerjaan bagi perusahaan dan peruszhaan dapat lebih
memperhatikan varisbel mana yang palin; dominan dalam meningkatkan
produktivitas kerja.

Berdasarkan hasil penghitungan dengan menggunakan program
microstaat untuk regresi berganda diperoleh persamasn regresi Y = 2,2858 +
06,3524 X; + 0,2247 X; + 0,1319 X5 + 0, 1407 X4 Ini menunjukkan bahwa
- variabel upah, gizi, pengalaman kerja dan lingkungan kerja mempunyai pengaruh
positif terhadap peningkatan produktivitas kerja. Variabel upah merupakan
variabel yang koniribusinya paling besar diantara variabel yang diteliti. Prosentase
pengaruh X; ( Upah ), Xz ( Gizi ), X; ( Pengalaman kerja ) dan X, ( Lingkungan
kerja ) terhadap Y ( Produktivitas kerja ) ditunjukkan oleh besamya koefisien
determinasi ( R® ) sebesar 0,8474. Hal ini berati bahwa 84,74 % perubahan Y
Produktivitas kerja ) disebabkan oleh pengaruh perubahan variabel X;, Xz, Xz dan
X4 secara bersama — sama sedangkan sisanya 15,26 % dipengaruhi oleh-variabel
lain diluar variabel yang diteliti.

Dari hasil penghitungan program microstaat diperoleh t-hitung > t-tabel. Untuk
variabel X, ( Upah ) terhadap Y ( Produktivitas kerja ) diperoleh t-hitung > t-tabel
(5,496 > 2,064 ), X; ( Gizi ) terhadap Y ( Produktivitas kerja ) diperoleh t-hitung

i



= t- tabel ( 2,880 > 2,064 ), X; ( Pengalaman kerja ) terhadap Y ( produktivitas
kerja ) diperoleh t-hitung > t-tabel { 2,163 > 2,064 ) dan X, ( Lingkungan kerja )
terhadap Y ( produktivitas kerja ) juga diperoleh t-hitung > t-tabel
(2,360 > 2,064 ). Untuk hasil uji-F juga diperoleh F-hitung > F-tabel ( 34,702 >
2,74 ). Ini berarti bahwa X; ( Upah ), X, ( Gizi ), X; ( Pengalaman kerja ) dan X,
( lingkungan kerja ) secara bersama — sama ( simultan ) mempunyai pengaruh
positif terhadap Y ( Produktivitas kerja ).
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada umumnya suatu perusahan didirikan dengan tujuan untuk mempefoleh
suatu keuntungan. Karena dengan keuntungan tersebut dapat mencapai stabilitas,
perkembangan dan pertumbuhan usaha. Demi terciptanya tujuan perusahaan
. tersebut diperlukan kemmnpuxm untuk mengelola faktor produksi yang ada
dengan baik dan benar. Salsh satu faktor produksi yang ada adalah manusia
Manusia merupakan salah satn faktor produksi yang harus ada dan yang paling
pentmg dalam perusahaan disamping faktor — faktor produksx lainnya, karena
manusm merupakan unsur inti yang dapat inelaksanakan pekerjazm dan organisasi.
}Sengm) adanya hal tersebut maka perusnhmm harus benar -~ benar memperhg_t}kan
faktor tenaga kerja terutama dalam hal produktivitasnya. Hal ini karena
produktivitas tenaga kerja merupakan tolak ukur bagi kemajuan yang dicapai.

Dengan demikian jelas bahwa keadan yang ideal dalam perusahaan adalah
bila perusahaan mampu memanfaatkan secaras maksimal kemampuan
kjaryawannya,‘ begitu pula sebaliknya para karyawan dapat memenuhi
léebntuhannya sesuai dengan peranan dan sumbangannya. Salah §MU upaya untuk
njien‘capaj keadaan te;sebut adalah dengan memberikan upah karyawan sesuai
: d;ngan prinsip keadilan dan kelayakan standart pengupahan. Upah merupakan

suatu rangsangan agar karyawan bersedia melaksanakan pekerjaannya.



Faktor lain yang perlu mendapat perhatian dalam kaitannya dengan masalah
produktivitas adaalah faktor gizi. Pemberian gizi yang cukup oleh perusahgan
gkan membuat kondisi fisik dan mental karyawan lebih baik sehingga akan
ﬁaeninglmﬂcan produktivitas kerja. Oleh sebab itu keadaan gizi yang rendah secara
tldak langsung dapat menurunkan tingkat produktivitas. Sebaliknya jika karyawag
ré’nendapaatkan gizi yang cukup tentu produktivitasnya akan meningkat dalani
Sekexja.

- Disamping itu pengalaman kerja seéeorang dapat juga meningkatkan
produktivitas kerja karyawan. Dengan bertambahnya pengalaman kerja dalam
memproduksi barang , maka akan diperoleh suatu penurunan biaya yang cukup
berarti, sehingga semakin lama pengalaman kerja seseorang maka akan semakin
tinggi produktivitas kerjanya.

v Begitu juga demgan lingkungan kerja, linkungan kerja juga tak kalah
éentingnya dalam mempengaruhi produktivitas kerja. Lingkungan kerja yang
= i;mtxk adalah saléh satu penyebab utama waktu tidak efektif Selain itu
nilengakibatkan sejumlah besar pekerjaan akan menjadi buruk hasilnya yang
berarti pula pemborosan alat dan bahan bakn.

| Mengingat pentingnya peranan upah, gizi, pengalaman kerja dan lingkungan
kerja bagi pe.msahm dalam meningkatkan produktivitas kerja, maka penulis
sangat terdorong untuk memilih judul skripsi ANALIS'IS FAKTOR -
EAKTOR YANG BERPENGARUH TERHADAP PRODUKTIVITAS

KERJA KARYAWAN P.T. KINGASRIPRATAMA SEMARANG ©
:



12 Perumusan Masalah

Perlu kita ketahui bahwa masalah produktivitas tenaga kerja memp*:kan
masalah yang penting dalam suatu perusahaan dalam rangka usaha peningkatan
keuntungan perusahasn. Faktor — faktor untuk meningkatkan produktivitas itu
sangat banyak dimulai dari penarikan karyawan sampai dengan pemberhentian
karyawan. Faktor tersebut diantaranya meliputi pendidikan lahhan, kesehatan dan
gizi, pemberian upah, jaminan sosial, kesempatan Kerja, kebijaksanaan
pemerintah, pengalaman kerja serta lingkungan kerja. Untuk ifu dalam penulisan
skripsi ini akan diteliti seberapa jauh besarhya pengaruh faktor — faktor tersebut

terhadap peningkatan produktivitas kerja karyawan dalam suatu perusahaan,

1.3 Pembatasan Masalah

Dengan pembatasan masalsh akan lebih mudah jalannya pemecahan
masaalah karena pembatasan masalah merupakan pedoman pembatasan variabel
3irang diteliti. Oleh karena itu penulis membatasi masalah y%mg ada sehingga
ﬁantinya dalam melakukan pembahasan tidak menyimpang dari :petmasalahan.
| Menyadari banyaknya faktor — fakior yang mempengaruhi produktivitas kerja
dalam perusahaan, penulis tidak akan membahas faktor - faktor tersebut secara

- keseluruhan. Untuk itu dalam skripsi ini membatasi masalah hanya pada faktor

upah, gizi, pengalaman kerja dan lingkungan kerja.



| 1.4 Tujnan dan Kegunaan Penelitian
1.4.1 Tujnan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah -
L. Untuk mengetahui seberapa Jjauh pengaruh tingkat upah, gizi, pengfﬂmnan
kerja dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja.
2. Untuk mengetahui variabel mana diantara upah, gizi, pengalaman keria dan
lingkungan kerja yang paling dominan pengaruhnya terhadap produktivitas

kerja.

i.4.2 Kegunaan Penelitian
| Kegunaan dari penelitian ini adalah :
1. Diharapkan hasil dari perelitian ini dapat dimanfaatkagn ’sebagai bahan
| perﬁmbangan dalam mengambil keputusan di bidang ketenagakerjaan serta
mengevaluasi terhadap produktivitas yang telah dicapai oleh para karyawan
selama ini bagi perusahaan.
2. Untuk memberikan gambaran bagi perusshaan diantara variabe] — variabel
yang diteliti, dimana perusahaan dapat memberikan perhatian yang lebih
terhadap variabel yang memberikan kontribusi paling besar bagi peningkatan

produktivitas.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen terdiri dari berbagai bidang yang amat luas dan kompleks,
dimana salah satunya adalah manajemen sumber daya manusia disamping bidang
manajemen lainnya seperti manajemen pemasaran, manajemen produksi dan
manajemen keuangan.

Perhatian manajemen sumber daya manusia banyak menitikberatkan

|

‘inengenai masalah kepegawaiaﬁ dalam suatu badan usaha Ada beberapa pendapat

dari para ahli tentang manajemen sumber daya manusia, diantaranya adalah :

1. Menurut Edwin B. Flippo ( 1981 : 4 ) manajemen sumber daya manusia
adalah  perencanasn, pengorganisasian, pengembangan, pembérian
kompensasi, pgngintegrasism dan pemeliharaan tenaga kerja dari masyarakat,
individu dan perusahaan,

2. Menurut Heidjrarachman dan Suad Husnan ( 1994 : 5 ) manajemen sumber
daya manusia sebagai perencanaan | pengorganisasian, pengarzhan dan
pengawasan bdari pengadaan, pengembangan, penlnbeﬁml kompensasi,
pengintegrasizﬁz dan pemeliharaan tenaga kerja dengaél maksud untuk
membantu mencapai tujuan perusahaan, individu dan masyarakat.

Masih banyak definisi manajemen sumber daya manusia yang dikemui(;kan
oleh para ahli lainnya, meskipun bervariasi tetapi pada dasamya definisi tersebut

. ‘mempunyai pengertian yang sama.



2.1.1 Fungsi Manajerial Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut Gunawan Jiwanto ( 1985 : 8 ) fungsi manajerial manajemen sumber
daya manusia adalah fungsi yang mempunyai wewenang kepemimpinan terhadap
personalia lain. Dalam hal ini direktur, kepala bagian atau penyelia adalah orang —
orang yang mempunyai posisi manajerial serta mempunyai dan menjalankan
fungsi manajerial. |
a. Perencanaén ( Planning )
Bagi manajer personalia, perencanasn berarti menentukan terlebih dahuln
suatu program personalia yang akan membantu pencapaian tujuan perusahaan
yang telah ditetapkan. Tentu saja dalam proses pemetapan tujuan ini
memerlukan keterlibatan dan partisipasi aktif manajer personalia sesuai
dengan keahliannya di bidang sumber daya manusia.
b Pengorganisasian { Organizing ) ‘
| Organisasi adalah alat untuk mencapai tujuan. Jika fpemsahaan :e!al;
menetapkan fungsi — fungsi sumber daya manusia tertentu maka para manajer
-qumber daya manusia harus membentuk suztu organisasi dengan merancang
struktur hubungan antara jsbatan, personalia dan faktor — faktor fisik,
mmengingat kompleksnya antara bagian — bagian yang terspesialisssi dan
| bagian — bagian lain dalam organisasi.
c Pengarahan ( Directing )
Pengarshan dalam suatu organisasi dapat pula disebut cara ;untuk memotivasi
atan memerintah karyawan agar mampu menjalankan ?apa yang sudah

ditetapkan dan direncanakan secara efektif



d. Pengawasan { Controlling )
Pengawasan adalah fungsi manajemen yang menyangkut masalzh pengaturan
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan rencana persona.lfa yang dirumuskan

berdasarkan analisa dan tujuan dasar organisasi. -

2.1.2 Fungsi Operasional Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut Gunawan Jiwanto { 1985 : 10 ) fungsi operasional adalah fiangsi

yang tidak mempunyai wewenang memerintah melainkan hanya menerima tugas

dan menjalankannya dibawsah pengawasan fungsi manajerial.

a Penga&aan Karyawan ( Procurement )

Fungsi operasional manajemen sumber daya manusia yang pertama

- memperoleh jemis kayawan yang tepat dan jumlah karyawan yang

dibutuhkan untuk meneapai tujuan organisasi. Pengadaan kmyawan meliputi
perencanaan sumber — sumber daya manusia, perekiutan karyawan, selekéi
karyawan, penempatan karyawaan dan orientasi karyawan.

b. Pelatihan dan Pengembangan Karyawan ( Training and De“{elopment )
Setelah karyawan diperoleh, mereka harus dikembangkan. Pengembaixgan
karyawan dilakukan untuk meningkatkan ketrampilan, pengetahuan dan sikap
mereka melalui program training dan pengembangan yang diperlukan untuk
menjalankan tugas — tugas mereka dengan baik.

¢. Balas Jasa ( Compencation )

Fungsi balas jasa didefinisikan sebagai pemberian penghargasn langsung

‘. maupim tidak langsung dan finansial maupun non-finansial yang adil dan



layak kepada karyawan atas sumbangan mereka dalam pencapaian tujuan
organisasi. |
Pehgintégrasian Karyawan ( Integration )

Fungsi pengintegrasian karyawan ini menyangkut ussha - usaha untuk
memperoleh keselarasan kepentingan karyawan individual, organisasi dan
masyarakat. Sebagai akibatnya kita perlu memahami perasaan dan sikap
karyawan untuk dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan dan
kebijakan dalam organisasi.

Pemeliharasn Karyawan ( Main;enance )

Setelah melaksanakan keempat fungsi diatas secara terus — menerus, maka
tugas selanjutnya yang hérus dihadapi adaleh memelihara 'atau
mempertahankan tenaga kerja yang efektif tersebut, Dengan demikian fungsi
pemeliharasn  karyawan - berkaitan dengan - usaha - usaha untuk
mempertahankan kesinambungan dari keadaan yang telah dicapai melalui
kelima fungsi sebelumnya.

Pemutusan Hubungan Kerja ( Separation )

Fungsi pemutusan hubungan kerja adalsh untuk mengembalikan karyawaq
tersebut ke masyarakat. Pada umumnya sebagian karyawmi belum meninggal
dunia sampai habis masa kerjanya. Oleh karena itu perusahasn bertanggung
- jawab untuk r;lemenuhi kebutuhan — kebutuhan tertentu yang timbul akibat
dilakukannya tindakan hubungan kerja, disamping juga menjamin bahwa
karyawan atan warga negara yang dikembalikan ke masyarekat berada dalam

kondisi sebaik mungkin.



Proses pemutusan hubungan kerja yang utama adalah :

1. Pemensiunan ( retirement ) karyawan yang berusia lanjut.

2. Perumahan semeniara atau pemberhentian ( lay off atau release ) karyawan
muda yang tidak dibutuhkan lagi oleh organisasi.

3. Pemecatan ( discharge ) karyawan yang tidak memenuhi harapan atau

keinginan organisasi.

. 1.2 Upah -
Dewan Penelitian Nasional memberikan definisi upah sebagai berikut :
~ Upah adalah sesuatu penerimaan sebagai suatu imbalan dari pemberi kerja kepada
penerima kerja untuk suatu pekerjaan atan jasa yang telah dan akan dilakukan.

Masalah upah adalah merupakan masalah yang kompleks, dimana setiap
perusahaan harus menghadapinya. Upah merupakan jumlah keseluruhan uang
yang ditetapkan sebagai pengganti jasa yang felah dikeluarkan pekerja Dalam
setiap perusahaan, tenaga kerja merupakan faktor yang penting sebab tanpa
éddnya tenaga kerja bagaimana perusahaan akan memulai usahanya dan
penyuiuhan pekerjaannya dan untuk inilah para pekerja akan mendapatkan upah
séebagai balas jasa atas tena,ga. yang diberikan tersebut. Upéh yang diterima
tersebut merupakan tujuan seorang pekerja dalam melaksanakan suatu fugas afau
pekerjaan.

Jadi upah merupakan salah satu motivasi penting bagi para pegawai / tenaga
kerja dalam rangka melaksanakan pekerjaannya. Hal ini tidaklah berarti bahwa

. tingkat upablah merupakan pendorong utama Tingkat upah hanya merupakan
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dorongan utama hingga pada dimanaa upah itu belum mencukupi kebutuhan

hidup pegawai sepantasnya.

" 2.3 Gizi dan Keschatan

Menurut Kol. Kal. Susilo Martoyo ( 1994 : 128 ) yang dimaksud dengan
kesehatan pada dasarnya adalah kesehatan jasmani maupun rohani. Seox-"ang
disebut « sehat jasmani © apabila seluruh unsur organisme badaniah seseorang itu
berfungsi normal den baik, berarti tanpa sakit, tanpa mengidap penyakit, dan
tanpa kelemahan fisik Sedangkan * sehat rohaniah « apabila seorang sudsh
jb?rhasil mengadaptasikan dirinya pada organisasi dimana ia bekerja.

Menurut A.S. Moenir { 1983 : 207 ) kesehatan kerja adalah suatu usaha dan
keadasn yang memungkinkan seseorang mempertahankan kondisi kesechatannya
iialam pekerjaan.

Pihak manajemen berkewajibm untuk menyelenggarakan usaha keschatan

untuk para karyawannya. Menurut A.S. Moenir { 1983 : 207 — 208 ) usaha — usaha

~ tersebut dapat dilakukan dengan cara : .

1. Menciptakan ruang dan lingkungan kerja sedemikian rupa sehingga memenuhi
syarat kesehatan :
- Tersedianya air bersih
- Alat penerangan yang cukup
- Ventilasi udara yang cukup
- Pengaturan barang yang rapi

- Kebersihan ruangan / tempat kerja
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- Membuang sisa — sisa pekerjaan ( limbah )

2. Menyediakan jenis makanan dan bahan bagi pekerja — pekerja.

3. Secara berkala mengadakan pemeriksaan umum terhadap pegawai / pekerja
mengenai kesehatannya.

4. Memberikan penggantian biaya pengobatan dan perawatan atau dapat juga
dilakukan pengobatan sendiri melalui poliklinik atan apotik yang ditunjuk
oleh organisasi kerja yang bersangkutan.

5. Mengusahakan asuransi pegawai terhadap kecelakaan yang mungkin terjadi.

6. Menyediakan alat perlengkapan kesehatan darurat.

7. Menyediakan perlengkapan yang berhubungan erat dengan Kkesehatan

pegawai.

2.4 Senioritas

Dalam suatu perusahaan tentunya' terdapat karyawan yang masa kerjanya
paling lama dan paling sedikit. Pada umumnya lamanya karyawan dalam bekerja
akan mempengaruhi karir dan kesejahteraan karyawan tersebut. Seperi yang
Bikemukakan Heidjrarachman dan Suan Husnan ( 1981 : 116 ), penentusn
senioritas ini disamping untuk penentuan usul promosi, Juga menyangkut masulah
- masalah kepegawaian ( personalia ) yang lain seperti :
1 ¢ lay off«

2. transfer

W

penentuvan giliran kerja

~

penentuan hari libur
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5. penentuan jenis pekerjaan
Sentoritas juga dapat menentuksn dalam menentukan demotion { penurunan
pangkat ) dan penentuan besarnya struktur upah.

Dun dasar yang biasa dipakai untuk menentukan promosi menurut
Heidjrarachman dan Suad Husnan ( 1981 : 116 ) adalah ke:cakapan kerja dan
senioritas. Pihak karyawan menghendaki unsur senioritas lebih ditekankan dalam
penentuan promosi ini. Mereka berpendapat bahwa makin lama masa kerja, makin

. berpengalaman seseorang sehingga diharnpkan kecakapan kerja makin baik

2.5 Lingkungan Kerja
Suatu pémsahaan akan dapat m<laksanakan kegiatan operasionat perusahaan
jika didukung oleh lingkungan kerja yang baik dan sesuai dengan yang
diinginkan. Lingkungan kerja ini  selain meliputi hubungan antara karyawan
dengan atasan serta antara sesama karyawan juga dipengarulii faktor lain.
Menurut Heidjrarachman ( 1981 : 79-80 ) lingkungan kerja dibagi dua yaitu :
1. Lingkungan Intern
Termasuk dalam lingkungan intern ini adalah kegiatan koordinasi sntara
fungsi personalia dengan fungsi organisasi/perusahaan lainnya, seperti fungsi
produksi, pemasaran, keuangan inaupun fungsi administrasi. |
2. Lingkungan Ekstern A
Lingkungan ekstern merupakan situasi dan kondisi yang ada diluar organisasi
dan biasanya sukar untuk dikendalikan oleh organisasi. Berbagai mucam

lingkungan ekstern antara lain lingkungan ekonomi, politik, sosial, budaya,
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hukum, peraturan pemerintah, tekhnologo, ethik, agama, hankamnas dan lain
lain. e
Jika suasana kerja dapat terjalin dengan harmonis maka karyawan dalam bekerja

. merasa senang, tenang dan nyaman sehingga akan meningkatkan produktivitas,

?.6 Produktivitas
?2.6.1 Péngeftian Produktivitas
| Dalam Ilmu ekonomi, produktivitas merupakan ratio antara  hasil kegiatan
( output ) dan segala pengorbanan untuk mencapai atau mewujudkan hasil
(input ). Keberhasilan suatu perusahaan tidak hanya tergantung pada banizaknya
mesin — mesin yang digunakan, atau tingginya hasil produksi yang dicapai tetapi
juga tergantung pada kondisi karyawannya Oleh sebab itu apabila perusahaan
ingin meningkatkan produktivitas kerja, maka perusshaan tidak boleh melepaskan
pandangannya dari segi konsepsi kerja
| Produktivitas kerja dari seorang karyawan suatu perusahaan adalah pel;ting
karena merupakan suatu faktor maju mundumya suatu perusahaan sangat
' t?ergantung pada tingkat produktivitas kerja karyawannya. Dengan demikian
produktivitas kerja merupakan faktor penting ynag dapat mendukung dalam
. bekerja, tidak seperti yang diharapkan maka apa yang ditargetkan untuk dicapai
sangat kecil sekali.

Pada dasamya produktivitas dapat dilihat dari bagaimana seseorang
melakukan pekerjaan dengan baik, sedang produksi dapat diukur dari Jumlah yang

dihasilkan orang. Suatu pekerjaan yang dilakukan dengan baik akan menghasilkan
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suatu pekerjaan yang baik pula Disini diberikan suatu gambaran bila seorang

:meiakukan pekerjaan dengan baik pada suatu bidang tertentu maka produkhv:tas

yang dihasilkan akan baik, sebaik dari segi kualitas dan kuantitas,

Banyak definisi mengenai produktivitas yang dikemukakan oleh para ahli,
antara lain :
a.  Menurut John Soeprihanto ( 1987 : 6 ) produktivitas dapat diartikan sebagai
kemampuan seperangkat sumber - sumber ekonomi untuk menghasilkan
sesuatu atau diartikan juga sebagai perbandingan antara pengorbanan (input)
dan penghasilan {output).
b Menurut Prof. Drs.N.Soetrisno Hadi,MA (1994 : 10 ) Produktivitas ;.aéaiah
satian ukuran yang menunjukkan perimbangan antara input dan oniput.
i c Menurut Drs.N.Soetjipto ( 1977 : 469 ) Produktivitas adalah kekuatan
| menghasilkan atau jumlah yang bisa dihasilkan oleh setiap pekerja daiam
jangka waktu tertentu atau tingkat efisiensi yang produktif dari setiap usaha
jadi dapat dikatakan bahwa produkiivitas kerja adalah kesanggupan pekerja dalam
menghasilkan jumlah tertentu dan dalam waktu tertentu pula. Produktivitas
merupakan suatu sikap yang selalu emncari perbaikan terhadap apa yang telsh
dicapai, suatu keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan dengan
lebih baik pada hari ini dari pada hari kemarin, dan hari esok akan lebih baik lagi
dari hari ini.

Untuk dapat meningkatkan produktivitas séorang pemimpin pertama — tama
harus melihat sumber daya manusia atau kéryawan yang ada pada perusahaan itu.

Karena sumber daya manusia memegang peranan utama dalam meningkatkan
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produktivitas karena alat produksi dan teknologi pada hakekatnya merupakan
lfxasil karya manusia Dengan demikian sanagt perlu bila tenaga kerja tersebut
inendapat pelatihan peralatan dan kesempatan berprestasi. Nnnmn semua itu yang
iebih penting adalah tiap karyawan perlu mempunyai sikap dan etika kerja serta
motivasi yang baik. '
2.6.2 Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas
| Produktivitas dipengaruhi oelh beberapa fakfor, baik yang berhubungan
dengan tenaga kerja maupun yang berhubungan dengan lingkungan perusahaan
dan kebijaksanaan pemerintah Faktor — faktor tersebut saling mempengaruhi
;;roduktivitas baik langsung maupun tidak langsung.
Menurut J. Ravianto ( 1985 : 22 ) faktor ~ faktor tersebtu antara lain :
1. Pendidikan dan Latihan
Pendidikan membentuk dan menambah pengetahuan seseorang yéng
mengerjakan sesuatu dengan lebih baik, cepat dan tepat. Sedangkan latihan
membentuk dan meningkatkan ketrampilan kerja. Dengan demikian semakin
tinggi tiﬂgkat pendidikan dan ketrampilan seseorang, semakin tinggi pula
tingkat produktivitas kerjanya. |
2. Gizi dan Kesehatan
Keadaan gizi dan kesehatan yang baik akan memberikan kemampua}l dan
kesegaran fisik dan mental dalam melakukan pekerjaan, hal tersebut juga
dapat mempengaruhi produktivitas kerja seseorang. Dengan demikian, fakior

gizi dan kesehatan seseorang sangat mempengaruhi kemampuannya dalam
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pendidikan dan latihen. Oleh sebab itu, keadaan gizi dan eksehatan yang
rendah adalm masyarakat‘ secara tidak langsung dapat menurunkan tingkat
produktivitas,

Penghasilan dan Jaminan Sosial

Penghasilan dan jaminan sosial dalam arti imbalan / penghargaan, ternayat
dapat menjamin pendorong untuk dapat bekerja lebih produktif Dalam
perusahaan, pemberian penghasilan dan jaminan sosial tercermin dalam
pengupahan. Karme yang menghasilkan lebih banyak akan mendapat upah
dan jaminan sosial yang lebih banyak. Sistem pengupahan seperti ini bukan
sgja untuk menjamin upah afas prestasi seseorang fetapi juga untuk
mendorong setiap karyawan agar berprestasi iebih baik.

Kesémpatan Kerja

Tingkat produktivitas seseorang juga fergrmtung pada kesempatan kelj.a‘ yang
terbuka padanya Kesempatan dalam hal ini sekaligus dalam berarti
kesempatan untuk bekerja, kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan yang
sesuai dengan pendidikan dan ketrampialn tiap — tiap oarang dan kesempatan
untuk mengembangkan diri. Ketrampilan tertentu akan selalu berkembang
apabila - digunakan secara terus menerus. Dengan kata lain untuk
meningkatkan produktivitas dalam masyarnkat erat hubungannya denagn
perluasan kesemapatan kerja dengan harapan bahwa setiap orang ingin

bekerja sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya
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5. Manajemen
Rendahnya produktivitas kerja seseorang sering diakibatkan olch salah
penempatan dalam arti bahwa seseorang itu ditempatkan dalam pekerjaan
yang sesuai dengan pendidikan dan ketrampilannya. Salah penempatan ini
terjadi karena dua hal yaifu karena kelemahan dalam manajemen atau
pimpinan yang kurang mengetahui gambaran tugas yang sebenarnya dan
bawahan di lingkungannya. Serta salah penempatan akan {erjadi karena tida
ada keseimbangan pasar kerja Denagn demikian faktor manajemen sanagt
berperan dalam peningaktan produktivitas kerja sescorung langsung melalui
pengorganisasian dan tata prosedur yang memperkecil pemborosan m;ai;pun
secara tidak langsung menciptakan jam‘nan kesemapain bagi seseorang untuk
berkembang, penyediaan fasilitas latihan, perbaikan penghasilan dan jaminan
sosial.

6. Kebijaksanaan Peme.ri'htah
Usaha peningkatan produktivitas kerja sangat sensitif terhadap kebijaksanaan
pemerintah dibidang produksi, investasi, perijinan usaha, teknologi, fiskal,
harga distribusi dan {ain — lain. Tiap - tiap kebijkasanaan dibidang tersebut

mempengaruhi produktivitas.

2.6.3 Peningaktan Produktivitas
Menurut Payaman, J. Simanjutak { 1983, hal.25 ) peningaktan produktivitas

tenaga kerja dapat dikelompokkan dalam beberapa bentuk yaitu :
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fa. Menggunakan sumber daya ( masukan ) yang sedikit diperoleh jumlah

produkdi ( keluaran ) yang sedikit.
Menggunakan sumber daya ( masukan ) yang lebih tinggi sedikit diperoleh

jumlah produksi ( keluaran ) yang lebih banyak.

* Menggunakan sumber daya ( masukan ) yang lebih banyak diperoleh hasil

yang lebih banyak.

Menurut Jnternational Labour Office ( 1975 : 70 ) usaha — usaha untuk

meningkatkan produktivitas daoat dilakukan dengan beberapa cara yaitu :

1

Penanaman Modal

Cara ini merupakan cara langsung yang dapat menailgkan produktiﬁtas

dengan sifatnya antara lain :

a. Mengembangkan proses dasar atau perbaikan yang pokok dari proses yang
ada Caranya dengan riset pasar, riset penerapan. Tetapi carn ini
memerlukan biaya yang mahal dan banyak memakan waktu.

b. Mendirikan pabrik / memasang perlengkapan yang lebih atau dengan
kapasitas yang lebih tinggi.

Manajemen Yang Baik

Mansjemen yang baik dapat meningkatkan produktivitas kerja Cara ini

berusaha untuk mendekatkan perbaikan manajemen untuk mengurangi

terjadinya pemborosan. Adapun cara — cara ini meliputi :

a) Menekan Kadar Kerja Proses
Menekan kadar kerja proses artinya dengan riset terhadap produk, u;aha

percobaan, perencangan proses, penelitian kerja dan analisa nilai.



19

Penggunaan cara ini biayanya tinggi dan luas perbaikan produktivitas
terbatas.

b) Menekan Kadar Kerja produk
Cara ini dengan riset terhadap produk mengembang produk manajemen,
penelitian- dan analisa nilai. Penggunaar ini dengan biaya yang tidak
terlalu tinggi dibandingkan dengan cara yang terdahnl;u. Luas perbaikan
terbatas dan jangka waktu mencapaﬁ hasil umumnya berbulan - bula.n..‘

¢} Mengurangi Waktu Yang Tidak Efektif
Pengurangan waktu yang tidak efektif dijalankan dengan cara
kebijkasanan dalam pemasaran, perencanaan dan pengawasan bahan baku,

kebijaksanaan kepegawaian.

2.7 Pengukuran Produktivitas

Rumus pengukuran produkfivitas memang berbeda - beda Metode
pengukuran berbeda untuk maksud berbeda. Namun yang penting dari konsep
i)roduktivitas adalah mengadakan pengukuran dengan metode pengukuran ye'mg
konsisten, untuk melihat perbandingan sebelum dan setelah diadakan intervensi
perbaikan cara kerja, penerapna teknologi dan manajemen. Konsep produktivitas
mencakup pendekatan teknologi dan pendekatan manajerial. Secara tekhnis
produktivitas dapat dilihat dengan rumus :

Produktivitas = Jumiah vang dihasilkan
Jumlah masukan yang dipakai

Dari rumus diatas dapat dilihat bahwa yang diperhatikan bukan saja jumiah

vang dihasilkan atau output tetapi juga masukan yang dipakai. Jika hanya
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kenaikan jumiah yang dihasilkan yang dapat dilihat, maka prestasi sebenarnya
tidek akan nampak , karena tanpa memperhitungkan jumiah masukan yang
dipakai. Produktivitas dikatakan toral apabila saluran produktivitas dan semua

faktor masukan diperhitungkan.

2.8 Perumusan Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan yang mungkin diterima atau mungkin ditolak.
fenolakan dan penerimaan hipotesis sangat tergantung dari hasil - hasil
. penyelidikan dan fakta - fakta yang dikumputkan.

'Menurut Koentjoroningrat { 1983 : 28 ) hipotesis adalah :

Merupakan pernyataan — pernyataan tentang svatn hubungan tertentu antara
variable — variable yang digunakan, sifatnyﬁ adalah sementara dan hal ini berarti
Bahwa suatu hipotesis dapat dirubah ateu diganti hipotesis yang lebih tepat.
Tujuan dirumuskannya hipotesis adalah menggambarkan hubungan antara
variable — variable yang ada sebagai petunjuk bagaiamana hubungan itu terjadi

Maka dari permasalahan di ates, penulis: mengajukan hipotesis yang akan
éiuji kebenarannya. Adapun hipotesis yang dikemukakan adalsh sebagai berikut :
1. - Faktor upah, gizi, pengalaman kerja, dan lingkungan kerja mempunyai

pengaruh posistif terhadap peningkatan produktivitas kerja karyawan.

2. Upah merupakan faktor yang paling dominan diantara faktor — faktor. lain

dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan.

s e e s et s



BAB I

METODE PENELITIAN

3i.1 Lokasi Penelitian

Untuk memperoleh data yang diperlukan maka perlu adanya kegiaﬁm
penelitian, baik itu penelitian lapangan maupun penelitian kepustakaan. Dalam
éenyusunan skripsi ini penulis memilih lokasi penelitian pada perusahan PT.
KINGASRI PRATAMA SEMARANG yang berlokasi di Jalan Singoyudan I,

Desa Muktiharjo, Kaligawe, Semarang,

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Setiap mengadakan penelitian harus mengetahui apa yang akan diteliti dan
siapa yang menjadi populasinya Menurut H. Hadari Nawawi ( 1983 : 141 )
populasi adalah keseluruhan dari obyek penelitian yaag terdiri dari manusia,
benda — benda, hewan, tumbuhan, gejala - gejala atan peristiwa — peristiwa
. éebagai sumber déta yang mempunyai karakteristik tertentu dalam penelitian.
Sedangkan Masri Singaribun ( 1990 : 108 ) berpendapat populasi adalah
kumpulan dari seluruh individu dengan kualitas serta ciri —ciri yang telsh
ditetapkan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada perusshan PT.

Kingasri Pratama Semarang yang jumlahnya 128 orang.

21



22

322 Sampel

Menurut Sutrisno Hadi { 1998 : 221 ) sampel adalah bagian dari populasi
| yaitu sejumiah penducduk yang jumlahnya kurang dari jumlah populasi. Sampel
" harus memiliki paling sedikit satu sifat yang sama, baik sifat kodrat maupun sifat
péngkhususan. |

Dalam penentuan besarnya sampel Winamo Surahmad ( 1985 : 100 )
mengatakan bahwa jika populasi kurang dari 100 maka sampel yang representatif
adalah SO % dan spabila jumlah populasi lebih dari 100 maka sampel yang
representatif adalah 15 %.

‘ Oleh karena itu dalam penulisan skripsi ini penulis mengambil sampel dengan
' 'jtfxmiah 30 orang. Sampel ini diambil dari perhitungan 15 % x 128 = 19, untuk
t;emperoleh data yang lebih re-prese-mtatif penulis mengambil sampel sebanyak 30
" responden.

Adapun tekhnik pengambilan sampel yang digunakan adalah tekhnik non
random sampling, karena tidak semua subyek dan individu pada populasi
mendapat kemungkinan yang sama untuk dijadikan sampel.Tekhnik non random
sampling yang digunakan adalah tekhnik quota. Dalam sampling quota, penanya
diminta untuk mewawancarai beberapa individu yang jumlahnya sﬁdah ditentukan

dan biasanya dilakukan dengan memberi daftar pertanyaan atau quistionare.
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3.3 Tekhnik Pengumpulan Data
| Untuk dapat menyusun skripsi ini agar baik diperlukan adanya pengumpulan
data yang membantu dalam menyelesaikan masalah. Dalam hal ini, penulis
menggunakan metode penelitian antara lain :
1. Field Research ( Penelitian Lapangan )
Yaitu penulis langsung datang ke obyek penelitian dengan mencatat kejadian
kejadian atau kegiatan — kegiatan yang ada pada PT. Kingasri Pratama
Semarang, tekhnik pengumpulan data yang digunakan adalsh -
a Observasi
Yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara pengamatan dar
pencatatan secara langsung kepada responden agar dapat diperoleh data
yang sesuai dengan dafa yang diteliti, Dengan metode ini diperoleb daté
data informasi melalui keterangan — keterangan pihak yang bersangkutan
yaitu karyawan PT. Kingasri Pratanza Semarang Data ini meliputi
sejarah singkat perusahaan beserta gambaran umumnya, struktur
organisasi, proses produksi, besammya UMR, tunjangan yang diberikan,
proses produksi serta data — data lain yang dibutuhkan dalam penelitian
b. Interview ( Wawancara )
Yaitu pengumpulan data dengan dilakukan dengan memberikan
pertanyaaﬁ — pertanyaan pada pihak yang berwenang untuk mendapatkan
keterangan yang diperlukan dengan menggunakan alat bantu quistionare

yaitu metode pengumpulan data dengan memberikan daftar pertanyaan
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et

untuk dijawab oleh orang - orang yang dijadikan responden. Dengan
menggunakaan metode im akan didapat data umum maupun data khusus
diantaranya data upsh tenaga kerja, data jumlah tenaga kerja, data
identitas responden serta data — data lain yang berkaitan dengan variabel
variabel yang akan diteliti.
Dengan menggunakan metode tersebut diperoleh data primer yaitu data yang
langsung dan segera diperoleh dari sumber data yang diteliti. Dalam hal ini adalah
data yang diperoleh dari pihak karyawan yang menjadi obyek penelitian.
2. Library Research ( Penelitian Kepustakaan )
Yaitu pengumpulan data yang diperoleh dengan melalui kepustakaan untuk
memperoleh data tambahan yang berhubungan dengan obyek yang diteliti.
Penggunaan metode ini diperoleh daia sekunder vaitu data yang diperoleh
dari haesil kegiatan orang lain yang berupa buku ilmiah atau brosur yang ada
hubungannya dengan masalah yang diteliti sebagai landasan atau dukungan
teori. Data sekunder yang diperoleh berupa data dari buku — buku }it..eratur
yang berkaitan dengan variabel - variabel yang diteliti meliputi landasan teori
serta brosur — brosur yang diperoleh dari pihak perusahaan.
Metode pengumpulan data Fie/d Research dan Library Research yang
menghasitkan data primer dan data sekunder diatas akan dipakai untuk

memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini.
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3.4 Definisi Operasional
1. Tingkat Upah
Upah adalah jumlah keseluruhan yang ditetapkan sebagai pengganti jasa yang
telah dikeluarkan oleh tenaga kerja melalui syarat — syarat terfentu. Pada
penelitian ini, tingkat upah yang diterima karyawan dalam satuan waktu
tertentu. Karena upah yang diterima tiap responden berbeda maka penulis
mengklasifikasikan tingkat upah menjadi 4 bagian yaitu . |
- Kurang dari Rp. 75.000,-
- AntaraRp. 75.000,- sampai dengan Rp. 175.000,-
- AntaraRp.175.000,- sampai dengan Rp. 275.000,-
- Lebih dari Rp. 275.000,- ]
2. Gizi
' Keadaan gizi dan keschatan yang baik akan memberikan kemampuan fisik dan
kesegaran mental dalam melakukan pekerjaan. Dalam suatu perusahaan
kecukupan pemberian gizi oleh perusahaan bagi karyawan sangat penting. Hal
ini dapat diwujudkan dengan pembet"ian uang mekan yang cukup atau
pemberian fasilitas kesehatan serta pemberian makan yang memenuhi standart
gizi.
3. Pengalaman Kerja
Pengalaman kerja disini diartikan dengan lamanya masa kerja seorang
karyawan dalam bekerja Setiangkan jenjang lamanya karyawan dalam bekerja
dibagi dalam 4 kelompok, yaitu :

- Antaral -2 tahun
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- Antara3 -4 tahun
- Antara 5 - 6 tahun
- Lebih dari ‘6 tahun
4. Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja disini adalah keadan yang ada disekitar karyawan 'yang
dapat mempengaruhi karyawan dalam menjalankan tugas — tugas yang
dibebankan. Ruang lingkup dari lingkungan kerja adalah :
- Hubungan antara karyawan dengan afasannya
- Hubungan antara karyawan dengan karyawan lainnya
- f’assiliias penerangan

- Pengaturan sirkulasi udara

3.5 Pengnkuran Variabel

Dalam penelitian ini terdapat 4 variabel bebas dan 1 variabe] terikat. Empat
variabel bebas yaitu wpah, gizi, pengalaman kerja dan lingkungan kerja.
Sedangkan variabel terikat yaitu produktivitas kerja karyawan.

Untuk mengukur variabel — variabel yang ada digunakan cara pemberian skor
pada masing — masing variabel dalam angket penelitian afau quistionare. Uﬁtuk

Jebih jelasnya pemberian skor dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

No: KETERANGAN SKOR
1. Sangat tinggi 5
2. Tinggi 4

3. Cukup 3
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4. Rendah 2 e
S. Sangat rendah 1
3.6 Analisa Dafa

Dalam menganalisa data, penulis membatasi analisa dengan menggunakan
analisa sebagai berikut :
1. RegresiLinier Berganda
Regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui hubungan yang ada
diantara variabel — variabel yang diteliti sehingga dari hubungan yang
diperoleh akan dapat ditaksir variabel yang satu apabila variabel yang lain
diketahui.

Y = Ao+BiXi+BaXat faXs+ faXa+E

Y = Produktivitas kerja

A, = Konstanta

X; = Upah )
X = Gizi

X3 = Pengalaman kerja
Xs = Lingkungan kerja
‘ E = Distribusi error
| Dengan menggunakan persamaan regresi linier berganda diatas dapat

ditemukan besarnya koefisien Ao, By, B2, . B4 sehingga dapat pula ditemukan

persamaan regresinya.
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2. Uji Signifikasi
a. Uji-t
Untuk menguji signifikasi koefisien regresi secam parsial digunakan
Uji —t dengan rumus :
tw.1 = _hi.

Sei
Dimana :

tai = thitung untuk uji B, fa, fs, Ba

br

koefisien By, P2, Bz, Bs
Sei = standart kesalahan 8, §,, 85, B4
Rumus ini digunakan untuk mengetahui pengaruh masing - masing
variabel terhadap variabel tenikat.
Hipotesanya adalah :
-1L.Ho:P;=0, berarti tidak ada pengaruh antara variabel X; ( upsh )
terhadap variabel Y ( produktivitas kerja )
Hy: P19, berarti ada pengaruh positif antara variabel X; ( upah )
terhadap variabel Y ( produktivitas kerja )
2. Ho:B;=0, berarti tidak ada pengaruh antara variabel X, ( giéi )
terhadap variabel Y ( produktivitas kerja )
Hy:P2#0, berarti ada pengaruh positif antara variabel X; ( gizi )
terhadap variabel Y ( produktivitas kerja )
3. Ho:P3=0, berarti tidak ada pengaruh antara variabel Xz
( pengalaman kerja ) terhadap variabe_l Y

{ produktivitas kerja )
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4. Ho:Ps=0,

Hi: 329,
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berarti ada pengaruh positif antara variabel Xj
( pengalaman kerja ) terhadap variabel Y
{ produktivitas kerja )

berarti tidak ada pengaruh antara variabel X4
( lingkungan kerja ) terhadap variabel Y { produktivitas
kerja }

berarti ada pengaruh positif antara varisbel Xy
( lingkungan kerja ) terhadap variabel Y ( produktivitas

kerja }

Dari pengujian diatas, apabila nilai t-hitung iebih besar darri t-tabel maka

untuk tingkat kepercayaan 95 % dan derajat kebebasan ( N-K-1 ), Ho

ditolak dan H; diterima. Sebaliknya apabila t-hitung lebih kecil dari

t-tabel pada tingkat kebebasan dan kepercayaan yang sama maka

Ho diterima dan H, ditolak.

Uji-F

Untuk menguji signifikasi pengarvh X; X3 Xs, X4secara bersama —sama

{ simultan terhadap Y dilakukan dengan uji — F. Untuk mencari F-hitung

digunakan rumus :

F= _R*(K-1) )
(1-R)/(N-K)

R? = Koefisien Determinasi Berganda

N = Jumlah responden

K = Jumlah parameter
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Hipotesa statistik dalam pengujian ini adalah :

Ho = Bi, Bz, Bs, Ba= 0, berarti tidak ada pengaruh X,, X, X, X,
terhadap Y

Hi = B1, B2 Ps. B4 = 0, berarti ada pengaruh positif X, X5, Xz, X4
secara simultan terhadap Y

Dari pengujian diatas, apabila nilai F-hitung lebih besar dari F-tabel

maka untuk tingkat kepercayaan 95 % Jan derajat kebebasan ( N-K-1),

Ho ditolak dan H; diterima Sebaliknya apabila F-hitung lebih kecil dari

F-tabel pada tingkat kepercayaan dan kebebasan yang sama maka Ho

diterima dan H; ditolak.
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Six;gkat Perusahaan

Mengingat semakin majunya perkembangan sarana transportasi maka
kebutuhan akan ban sebagai salah satu komponen penting pada suatu jasa
tfansportasi akan semakin meningkat.

Untuk memenuhi kebutuhan ban tersebut dapat dilakukan berbagai
usaha.Dianfaranya dengan melakukan daur ulang dari ban ag;sr dapat digunakan
kembali. Adanya teknologi atan usaha untuk mendaur ulang ban bekas itulah yang
menjadi latar belakang berdirinya PT Kingasri Pratama.

PT Kingasri Pratama didirikan pada tanggal 7 Oktober 1980. Pada tanggal
tersebut, Bapak Suprapto mendirikan sebuah perusahaan perseorangan yang
bergerak di bidang pembuatan kompon kare! telapak ban.

Pada awal berdirinva, PT Kingasri Pratama memproduksi kompon karet
telapak ban hanya untuk memenuhi permintaan dari CV Sumber Maju. Tetapi
‘pada perkembangan PT Kingasri Pratama juga melayani permintaan kompon karet
;telapak ban dari pabrik lain yang juga bergerak di bidang daur ulang ban bekas.
%Hasil produksi dari PT Kingasri Pratama sekarang sudah dapal menjangkau

| pasaran di berbagai di Jawa Tengah dan Jawa Timur.

31 -
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4.2 Letak Perusahaan

Kantor dan pabrik PT Kingasri Pratama berlokasi di . Singoyudan
| I,Kelurahan Muktiharjo lor, Kaligawe Sémarang, Jawa Tengah.

Alasan didalam pemilihan tempat di Semarang adalah :
1. Mudah mendapatkan ijin, pendirian bangunan dikarenakan lokasi pabrik

terletak di dekat kawasan LIK ( Lingkungan Industri kecil ) di Semarang,

2. Mudah mendapatkan bahan dasar, terutama karet yaitu PTP IX serta mudah
mengirimkan hasil produksinya karena dekat dengan jalan raya y;ng

merupakan sarana memudahkan proses distribugi barang,

4.3 Struktur Organisasi

Dalam sfruktur organisasi yang baik terdapat pembagian tugas, wewenang,

© " dan tanggung jawab yang jelas Dengan adanya struktur organisasi yang baik akan

memudahkan pimpinan mengkoordinir, mengarahkan, dan mengawasi kegiatan-
: kegiatan perusahaan.
Struktur organisasi PT Kingasri Pratama adalah :

Direktur : Bp. Christian Riady

Wakil Direktur I . Tou Kartika
Wakil Direktur II : Bp. Sudarmin
General Manager : Bp.Sunaryo

) ‘Wakil General Manager :  Ibu Maryanthi
‘Manager Keuangan : Ibu Shinta

;Manager Personalia ~ : Bp. Hariyanto
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Manager Pabrik :  Bp. Saputra Yahva

Manager Pemasaran . Bp. Hartono
Manager Litbang :  Bp. Budi Santoso

Manager Umum : Tbu Sri Andani

Adapun tugas dari masing-masing bagian dalam perusahaan tersebut adalah

© sebagai berikut:

- 1. Direktur
merupakan fingkat manajemen yang paling tinggi dalam organisasi
perusahaan,yang bertanggung jawab atas kelangsungan hidup perusahaan Dan
merupakan pengambil keputusan-keputusan penting dalam perusahaan.

2. Wakil Direktur
Tugasnya adalah membantu pucuk pimpinaa perusahaan dalam merumuskan
rencana dan kebijaksanaan perusahaan serta tanggung-jmirab atas pelaksanaan
kegiatan perusahaan sesuai dengan rencana strategi dan kebijaksanaan yang
telah ditetapkan.

3. General Manajer
Tugasnya adalah bertanggung jawab atas pengkoordinasian,pengerahan
terhadap pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh para manajer.

4. Manajerl Pemasaran
Tugasnya adalah bertanggung jawab atas perencanaan,pelaksanaan,dan
pengawasan kegiatan pemasaran hasil produksi perusahaan serta pengiriman

pada distributor dan konsumen sesuai ketentuan yang berlaku,



34

5. Manajer Pabrik
Tugasnya adalah bertanggung-jawab atas perencanaan pengkoor;linasian,
pengarahan dan pengawasan terhadap seluruh kegiatan menyangkut masalah
produksi teknik secara keseluruhan sesuai dengan kebijakan dan prog,ram~ yang
telah ditetapkan.

- 6. Manajer Keuangan

Tugasnya adalah bertanggung-jawab atas pengkoordinasian pengarahén,

pelaksanaan terhadap seluruh kegiatan yang menyangkut masalah keuangan

serta bertanggung jawab dalam penyusunan laporan keuangan.

7. Manajer Personalia
Tugasnya adalsh bertanggung jawab atas  perencanan, pengadaan,
mengkoordinasi serta pengawasan terhadap tenaga kerja.

8. Manajer Umum
Tugasnya adalah dibidang pengadaan bahan bakubahan pembantu,suku
cadang dan peralatan kantor serta bertanggung jawab atas perencanaan,
pengkoordinasian dan pengawasan kegiatan.

9. Manajer Litbang .
Tugasnya adalah bertanggung-jawab dalam pelaksanaan pemeriksaan,

pengawasan mutu,melaporkan hasilnya serta memberi saran untok

pengembangan ussha.
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Gambar 4.1 : Straktur Organisasi PT. Kingasri Pratama Semarang Tahun

1999

Sumber Gambar : Bagian Personalia PT. Kingasri Pratama Semarang

| Keterangan :
1. WML
2. WMP
3. WMPk
4. WMK
5. WMU
6. WMPr

Wakil Manajer Litbang

:  Wakil Manajer Pemasaran
Wakil Manajer Pabrik
Wakil Manajer Keuangan
Wakil Marajer Umum

Wakil Manajer Personalia
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13.
14,
15.

16.
kY

18.

19.
20,
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SL
PK
SBM
SK
SP

AU

KP

Supervisor laboratorium
Pengontrol Kualitas
Supervisor Bahan Mentah
Supervisor Kompon
Supervisor Pemeliharaan

Akuntansi Umum

: Akuntansi Biaya

Personalia
Koordinator Lapangan
Mekanik

Listrik

kasir

: Payroll

: Rumali Tangga

Karyawan Produksi
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4.4. Tenaga Kerja
Tenaga kerja PT Kingasri Pratama berjumlah 128 orang dengan tenaga kerja

wanita 22 orang dan tenaga kerja pria 106 orang. Penempatan tenaga kerja sebagai

berikut :

~ Direktur utama dan wakil : 3 orang
General Manajer : 2orang
Manajer Keuangan : 2 orang

Manajer Administrasi dan Personalia : 2 orang

Manajer Pabrik . 2orang
Manajer Pemasaran 1 2 orang
Manajer Litbang : 2 orang
" Kasir ' : 3 orang
Payroll : 2 orang
- Akuntansi Umum : 2 orang
Akuntansi Biaya : 2 orang
Personalia : 2orang
Hubungan Masyérakat : 1 orang
Supir * 4 orang
Rumah Tangga : 2 orang
Pembelian : 2 orang
- Gudang : 2orang
‘Supervisor Bahan Mentah : 2 orang

: Supervisor Kompon : 2orang



’j Supervisor Pemeliharaan
Mekanik
Listrik
Koordinator Lapangan
Salesman
Supervisor Laboratorium
Pengontrol Kualitas
Analis

' Karyawan Produksi
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2 orang
1 orang
1 orang
2 orang
S orang
2 orang
1 orang
1 orang

72 orang

4.5 Sistem Pembayaran Upah/ Gaji Karyawan

Sistem pembayaran upah / gaji pada PT Hingasri Pratama adalah sistem

pembayaran per bulan. Jadi upah / gaji di bayarkan setiap akhir bulan.

Tabel 4.1

Upah Tenaga Kerja Per Hari

PT. Kingasri Pratama
Tahun 1994 - 1998

Tahun UMR Upah Tenaga Kerja
1994 Rp 2700 Rp 3000
1995 Rp 3000 Rp 3300
1996 Rp 3400 Rp 3700
1997 Rp 3767 Rp 4000
1998 Rp 4300 Rp 4600

Sumber Data : Bagian Personalia PT. Kingasri Pratama
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Jaminan Sosial Dan Tunjangan

a. Perusahaan mengikuti JAMSOSTEK

b. Tunjangan hari raya

¢. Wisata bersama

d. Dibentuk SPSI

e. Cuti tahunan selama 10 hari, apabila ada hajatan diberi cuti 2 hari

f  Cuti melahirkan selama 3 bulan

Produksi

4.1 Bahan bahan yang digunakan

Bahan — bahan yang diperlukan untuk memproduksi kompon telapak ban

vulkanisir adalah :

a.

Karet alam

Merupakan bahan dasar untuk membuat kompon karet telapak ban.

Karbon Hitam GPFN 660

Berguna untuk membuat agar kompon karet telapsk ban tidak cepat terkikis
atau ferkena abrasi.

Minyak Parafin

Berguna untuk mengkilapkan kompon karet telapak ban.

Asam Stearat

Berguna untuk membuat agar kompon karet telapak ban tidak terlalu keras.
Air Sabun

Berguna agar antar kompon karet telapak ban tidak lengket sewaktu

ditompuk.
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Sulfur

4.7.2 Proses Produksi

a Tahapl

C.

1) Pefnotongan
Proses pemotongan bertujuan untuk memotong bahan baku karet
menjadi bagian-bagian yang lebih kecil, sehingga akan mempermudah
penimbangannya dan mempermudah proses mastikasi.
2) Penimbangan
Penimbangan bertujuan untuk menentukan banyaknya bahan-bahan
kimia yang harus ditambahkan ke dalam karet.
Tahap I |
1) Mastikasi
Proses ini berguna untuk melunakkan karet mentah, agar mudah
dicampur dengan bahan-bahan kimia Pada proses ini digunakan mesin
banbury. Jadi pada proses ini karet akan lumer.
2) Pencampuran
Proses pencampuran adalah proses mencampurkan karet yang teluh
dimastikasi dengan bahan-bahan kimia, dilakukan di mesin banbury.
Tahap III
1) Penggilingan I
Setelah proses pencampuran selesai, maka gumpalan kompon akan
keluar melalui sliding door menuju open mill yang terdiri dari dua buah

rotor yang berputar dengan arah berlawanan. Untuk rol bagian depan
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kecepatannya 19 rpm dan rol belakang 21 rpm, sehingga karet tergiling ke
arah rol depan, sambil sekali-kali karetnya dipotong dan permukaanya
dibalik-balik agar kompon tersebut benar-benar homogen dan kompon
menjadi lembaran.

Selama penggilingan kompon, yang perlu diperhatikan adalah suhu
kedua rol gilingannya Pada kedua ro! tersebut suhunya dijaga sekitar 40-
80 derajat celcius, agar .tidak terjadi pra vulkanisasi pada kompon
karetnya.

2) Pendinginan

Sesudah kompon dibentuk lembaran pada open mill, kemudian

kompon tersebut didiamkan minima] 24 jam untuk proses lebih lanjut.
d. Tahap IV |
1) Penggilingan Il

Kompon yang telah didiamkan 24 jam kemudian diproses lebih lanjut
dengan penambahan bahan pencepat dan sulfur, kemudian digiling di opén
mill sampai diperoleh hasil kompon yang merata atau homogen. Setelah
kompon homogen dicelupkan di dalam air sabun yang dimaksudkan agar
kompon tidak lengket sewaktu ditumpuk.

2} Pendinginan |

Setelah di campur dalam air sabun ( kadar kurang lebih 5 % } kompon
didinginkan di atas gantungan yang berputar dan ditiup kipas angin
( blower ), minimum 8 jam. Kompon yang sudah dingin ( suhu di bawah

40 derajat celcius ) ditumpuk di tempat tertentu.
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e. Tahap V
1) Penggilingan II
Kompon yang sudah dingin, diambil untuk digiling di open mill agar
kompon lebih homogen dan juga membentuk lembm-lembar;r;‘ yang
kemudian dipotong-potong dan dimasukkan ke dalam mesin extruder.
2) Pemberian Bentuk
Kompon yang telah dimasukkan ke dalam mesin extruder kemudian di
saring. Kompon yang telah disaring dimasukkan lagi ke dalam mesin
extruder lewst opern mill, sehingga diperoleh bentuk yang memanjang
dengan penampang yang tetap seperti ikat pinggang dan diatasnya dialin
air sebagai pendingin
Tabel 4.2
Jumlah Waktu Produoksi Per Tahap
PT.Kingasri Pratama

Tabun 1994 - 1998

Tahap Keterangan Waktu Normal | Waktu Cadangan
(10 %)

I Pemotongan 0,8 memt 0,88 menit
Penimbangan

1 Mastikasi - 0,6 menit 0,66 menit
Pencampuran

m Penggilingan 1 0,7 menit 0,77 menit
Pendinginan

AY Penggiﬁngan 2 0,8 menit 0,88 menit
Pendinginan |
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v Penggilingan 3 0,7 menit 0,77 menit

Pemberian bentuk

Sumber Data : Bagian Personalia PT. Kingasri Pratama
Adapun jumiah tenags kerja yang bekerja dalam tiap tahap dapat dilihat
| pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.3
Jumlah Tenaga Kerja Per Tahap

PT Kingasri Pratama

Tahun 1999
Tabap Jumlah Tenaga Kerja
1 : 13
0 15
) & 14
v 13
AY 17 i

Sumber Data : Bagian Personalia PT. Kingasri Pratama
Sedangkan alur tahap produksi pada PT.Kingasri Pratama dapat dilthat di

bawah ini.

Tahap 1 {— Tahap2 (— Tahap3 |— Tahap4 |~ Tahap 5

Gamhar 4.2 Bagan Alur Produksi PT. Kingasri Pratama
Tahun 1994 - 199¢ '

Sumber gambar : Bagian Personalia PT. Kingasri Pratama
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4.73 Jenis Prdduksi

Yaitu kompon karet telapak ban.

474 Jumlah produksi
o Volume produksi Pt. Kingasri Pratama 'ini tiap tahun mengalami kenaikan,
1ebih-iebih sast ld'isis monetér ini yang menipengaruhi kenaiken permintasn akan
ban vulkanisir, hal ini disebabkan karena harga ban bar 1;1e.njadi mahal. Di
bav&;aﬁ ini adalah volunje produksi PT.Kingasri Pratama dari tahun 1994 saimpai
1998. - '

.
W

Tabel 4.4 .
Jumlah Volume Produlsi
PT. Kingasri Pratama

Tahun 1994 - 1998

Tahun Jumlah Volume produksi ( Kg)
1994 ' 986.475
1995 ' 1.258.423
1996 ° 1.454.729
1997 1.545.541
1098 : 1.746.783

Sumber Data : Bagian Personalia PT. Kingasri Pratama

4.8 Pemasaran
48.1 Daerah pemasaran
Daerah pemasaran PT. Kingasri Pratama meliputi daerah Jawa Teng-ah dan

Jawa Timur.
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& Pemasaran hasil procduksi di Jawa Tengah

Ma.gelang Purworejo
Pati Purwokerto
Kudus Semarang

b. Pemasaran hasil produksi di Jawa Timur
Jember Banyuwangi

Blitar

-4.8.2 Sistém Pemasaran

Sistem yang dipergunakan oleh PT. Kingasni Pratama ini adalah dengan
melakukan pendekatan terhadap "pabrik-pabrik ataupun konsumen yang dapat
‘menggunakan produk mereka

Di samping itu kegiatan pemasaran juga didukung oleh adanya kegiatan-
kegiatan promosi dengan periklanan ( melalui surat kabar, majalah dan spanduk
dan poster ), promosi penjualan ( melalui pameran dan potongan harga ) serta
personal selling ( dengan di ba“ntu oleh salesman, pemberian brosur dan

kunjungan rutin ).

4.8.3 Penetapan Harga

| Penetapan harga di PT. Kingasri Pratama biasanya disesuaikan dengan
fbanyaknya jumlah yang dibeli oleh konsumen. Dan lamanya konsumen men,adi
langganan PT Kingasri Pratama juga menjadi salah satu acuan PT Kingasri

Pratama dalam menentukan harga produk.



BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

- 5.1 Identitas Responden

Sebelum melakukan analisa data, terlebih dahulu penulis mengumpulkan data

. - yang dibutuhkan dengan cara memberikan quisioner. kepada karyawan

- PT. Kingasri Pratama Semarang yang menjadi obyek penelitim. Dalam penelitian
¢ ini responden berjumlah 30 oarng, dari guisioner yang diberikan diperoleh data
identitas responden sebagai berikut :

A, Jenis Kelamin Responden

Karyawan yang menjadi responden ﬁdalah laki — laki dan perempuan. _]?alnm

penelitian ini perbandingan antara karyawan laki — laki dan perempuan dapat

* dilihat dari tabel berikut
Tabel 5.1
Jenis kelamin
No. Jenis Kelamin Jumlah Prosentase
1 Laki - laki 23 77 %
2 | Perempuan 7 23%
Jumlah 30 100 %
Sumber : Data Primer yang diolah

Dari tabel 5.1 diatas terlihat bahwa dari 30 responden vang paling banyak
adalah laki — laki dengan jumlah 23 orang atan 77 %, sedangkan yang perempuan

berjumlah 7 orang atau 23 %.
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B. Umur Responden
Umur karyawan yang menjadi responden dalam penelitian ini ada berbagai
tingkatan umur, untuk memudahkan penelitian ini maka umur responden

dikelompokkan dalam berbagai tingkatan yang dapat dilihat pada tabe! berikut :

TahelS5.2
Umur Responden ‘
No. Umur Responden |  Jumlah P;"osentase

1 | 20 - 24 tahun 10 33% ,
2 125-2%tahun 12 40%
3 | 30-34 tahun 6 20%
4 | 35 tahun keatas 2 7%

Jumlah 30 100 %

Sumber : Data Primer yang diolah
Dari tabel 5.2 diatas terlihat hahwa dari 30 responden yang paling banyak
| berumur antara 25 - 29 tahun berjumlah 12 orang atan 40 % sedangkan yang
berumur antara 20 — 24 tahun berjumlah 10 orang atau 33 % dan yaug 20 %
berumur antara 30 - 34 tahun berjumlah 6 orang atau 20 % sedangkan yang
| berumur 35 tahun keatas berjumlah 2 orang atau 7 %. |
C. Tingkat Pendidikan

Pendidikan yang dimiliki oleh karyawan PT. Kingasri Pratama Semarang ada

berbagai macam tingkatan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut :
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Tabel 5.3
Tingkat Pendidikan
No. Pendidikan Akhir Jumlah Prosentase

1 |{SD 2 7%
2 | SLTP 13 43 %
3 |SLTA 10 3%
4 | Akademi 3 10%
5 | Perguruan Tinggi 2 7%

Jumlah 30 100 %

Sumber : Data Primer yang diolah

Tabel 5.3. menunjukkan bahwa dari keselwruhan responden sebanyak 30

orang, sebagian besar pendidikannya adalah tamatan SLTP yaitu sebanyak 13

- orang atau 43 %, tamatan SLTA sebanyak 10 orang atau 33 %, tamatan Akademi

“sebanyak 3 orang atau 10 % sedanglhan tamatan SD dan Perguruan Tinggi masing

masing sebanyak 2 orang atau 7 %.

-D.Lama Bekerja

Lamanya bekerja tiap — tiap responden berbeda sehingga penulis membagi

dalam 4 tingkatan yang dapat dilihat dari tabel berikut :

et

Tabel 5.4
Lama bekerja di Perusahaan
No. Lama Bekerja Jumlah Prosentase
1 |1-2tahun 3 11 %
2 {3-4tahun 14 46 %
3 | 5-6tahun 6 20%
4 | 6 tahun keatas 7 23 %
Jumlah 30 100 %

Sumber : Data Primer yéng diolah
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Pengalaman bekerja di suatu perusahaan merupakan salah satu bagian dari
pendidikan informal, dimana semakin lama bekerja maka karyawan akan semakin
berpengalaman atan menguasai bidang pekerjaannya. Adapun dari30 responden
yang paling lama bekerja adalah karyawan yang bekerja selama 3 — 4 tahun yaitn
sebanyak 14 orang atau 46 %, yang bekerja selama 6 tahun ke atas sebanyak 7
orang atau 23 %, sedangkan yang bekerja selama 5 - 6 tahun berjumlah 6 orang

atau 20 % dan yang bekerja selama 1 - 2 tahun berjumlah 3 orang atau 11 %.

E. Tingkat Upah Per Bulan
Untuk mengetahui besarnya upah yang diterima responden tiap bulann,

~ penulis membagi 4 tingkatan besarnya upah yang dapat dilihat dari tabel berikut :

.o

Tabel 5.5
Tingkat Upab Per Bulan
No. Lama Bekerja Jumiah Frosentase
1 | Kurang dari 75.000,- 2 7%
2 | Antara 75.000 — 175.000 3 23%
3 | Antara 175.000 - 275.000 11 37%
4 | Lebih dari 275.000 10 33 %
Juinlah 30 100 %

Sumber : Data Primer yang diolah
Dari tabel 5.5 diatas dapat diketahui bahwa tingkat upah antara Rp 175.000 —
Rp 275.000,- schanyak 11 orang atau 37 %, tingkat upah lebih dari Rp 275.000,-
sebanyak 10 orang atan 33 % sedangkan tingkat upah antara Rp.75.000,-
Rp175.000,- sebanyak 7 orang atau 23 % dan tingkat upah kurang dari Rp

75.000,- sebanyak 2 orang atau 7 %.



5.2. Hasil Uji Regresi

Analisa regresi berganda ini untuk meramalkan besamya pengaruh variabel

independen secara bersama - sama terhadap variabel dependen pengaruh upah

( X ), gizi ( X2 ), pengalaman kerja ( X; ), lingkungan kerja ( X4 ) terhadap

produktivitas kerja karyawan. Berdasarkan perhitungan program SPSS ( lampiran

4 ) diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut :

Tabel 5.6
REKAPITULASI ANALISIS REGRESIBERGANDA
Variabel Koef T — hitung Prob. F Ratio Prob. R.Squared

Regresi

X 0,3524 5,496 0,00001

X2 0,2247 2,880 0,00803

X3 0,1319 2,163 0,04027

X4 0,1407 2,360 0,02640
Konstanta 2,2858

34,702 | 7.231E-16 | 0,8474

Rumus= Y =a+[;1X; +B2X2 + faXs + PaXy

Y =2.2858+0,3524 X; +0,2247 X; +0,1319 X3+ 0,1407 X4

Dari persamaan diatas terlihat bahwa :

1. Nilai a menunjukkan bila X; , X, X5 dan X, =0 maka ¥ = 22858

2. Nila! $; menunjukkan bila X; mengalami kenaikan sebesar satu satuan

dengan menganggap X, X3 X4 konstan maka akan meningkatkan Y

sebanyak 0,3524 satuan




3. Nilai p» menunjukkan bila X; mengalami
dengan menganggap X, Xs Xa konstan
sebanyak 0,2247 satuan

4. Nilai p; menunjukkan bila X; mengalami
dengan menganggap X; X; X4 konstan
sebanyak 0,1319 satuan

5. Nilai 84 menunjukkan bila X4 mengalami
dengan menganggap Xi; X» Xz konstan

sebanyak 0,1407 satuan

| 5.3 Koefisien Determinasi

S1

kenaikan sebesar satu satuan

maka akan meningkatkan Y

kenatkan sebesar satu satuan

maka akan meningkatkan Y

kenaikan sebesar safu satuan

maka akan meningkatkan Y

Koefigien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara

upah ( X; ), gizi ( Xz ), pengalaman kerja ( X; ) dan lingkungan kerja ( X4 )

. terhadap produktivitas kerja karyawan ( Y ), vang pada perhitungan dapat

" diketahui melalui hasil program microstant ( lampiran 4 ) yaitu R* = 0,8474 yang

~artinya bahwa 84,74 % perubahan variabel Y disebabkan oleh p'e.x;garuh

" perubahan variabel X;, X3, X3, dan X, secara bersama - sama dan sisanya

15,26 % dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti.

5.4 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan sebagai suatu proses pengujian terhadap

- hasil analisis yang telah ditetapkan berdasarkan perhitungan yang digunakan,

~ dimana sesuai dengan batas — batas tertentu signifikan tidaknya hasil perhitungan



itu ditentukan dan selanjutnya diterima atau di tolak Untuk pengujian hipotesis
i dipergunakan Uji - t dan Uji - F, dimana diterima atau ditolaknya hipotesis
dilakukan dengan cara membandingkan t — hitung dengan t-tabel dan F.— hitung
dengan F - tabel.

Besar dari F - hitung lebih besar F — tabel pada tingkat keyakinan té;tentu
dikatakan hasil regresi linier berganda signifikan sehingga hipotesis ( H, )
. diterima. Tetapi bila sebaliknya menqnjukkan hasil regresi tidak signifikan

sehingga hipotesis ( H; ) tidak diterima.

5.4.1 Pengujian Hasil Uji-t
i. Pengujian hipotesis variabel upsh ( X, ) terhadap produktivitas kerja
karyawan (Y )
2 Hipotssis yang diajukan
Hy: By =0 Artinya tidak ada pengaruh antara upah terhadap
Produktivitas kerja karyawan
Hy: By =20 Artinya ada  pengaruh untara upah terhadap
Produktivitas kerja karvawan
b.  Apabila t-hitung > t-tabel, Hy ditolak dan H, diterima berarti terdapat
pengaruh antara upah terhadap produktivitas kerja khryawan sedangkan
apabila t — hitung < ¢t - tabel Hy diterima dan H, ditolak berarti tidak
terdapat pengaruh antara upah terhadap produktivitas kerja karyawan
¢. Kriteria pengujian.

1. Distribusi t dengan derajat kebebasan (n—k — 1 ) e



2. Tarafsignifikan (o, ) = 0/2 = 0,05/2 = 0,025
3. Uji duasisi
Berdasarkan pada lampiran 4 perhitungan program microstaat
diperoleh t — hitung sebesar 5,496 dan t — tabel ( lampiran 6 ) sebesar
2,064. Dengan demikian nilai t — hitung lebih besar dari pada t — tabel.
Jadi H, ditolak dan H, diterima, maka dapat disimputkan bahwa ada
pengaruh secara positif antara upah terhadap produktivitas kerja

karyawan yang dapat ditunjukkan dalam gambar berikut :

/N
Ho P \ Ho
Ho \

Daerah Penolakan €, PAsetiRenolakan
/,/ Daerah .
- Penerimaan A :
T | Y2z
-2,064 2.064 5,49

GAMBAR 5.1 : DIAGRAM UJI - t REGRESI LINIER BERGANDA PENGARUH
ANTARA X, (UPAH) TERHADAP Y (PRODUKTIVITAS KERJA
KARYAWAN)

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa upah mempunyai pengaruh
terhadap produktivitas kerja karyawan artinya jika upah d%berikan perusahaan
pada karyawan maka dapat meningkatkan produktivitas kerja kaxyawag;}
Pengujian hipotesis untuk variabel gizi ( X; ) terhadap produktivitas kerja
karyawan { Y )

a. Hipotesis yang diajukan :



Hy:B2=20 Artinya tidak ada pengaruh antara gizi terhadap
Produktivitas kerja karyawan
H 2= 0 Artinya ada pengaruh antara gizi terhadap Produktivitas
kerja karyawan
b. Apsbila t-hitung > t-tabel, Hy ditolak dan H, diterima berarti terdapat
pengaruh antara gizi terhadap produktivitas kerja karyawan sedangkan
apabila t-hitung < t-tabel, Hy diterima den H; ditolak berarti tidak
terdapat pengaruh antara gizi terhadap produktivitas kerja karyawan. -
e. Kriteria pengujian.
1. Distribusi t dengan derajat kebebasan (n—-k-1)
2. Tarafsignifikan (o) = /2 = 0,0S/Z = 0,025
3. Uji dua sisi
Berdasarkan pada lampiran 4 perhitungan microstast diperoleh
¢ - hitung sebesar 2,380 dan t —tabel { Lampiran 6 ) sebesar 2,064. Dengan
demikian nilai t - hitung lebih besar dari pada t - tabel. Jadi Hy ditolak
dan H, diterima, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengarub secara
positif antara gizi terhadap produktivitas kerja karyawan yang ditunjukkan

dalam gambar berikut :



3.

th
h

~T™N
/ { \ :

Ho // \, Ho
Dasrzh Penolakan / . Daerah Penolakan
/ Ho \
7/ Daerah -
/,./" Penerimaan S
A | By
-2.064 2.064 2,880

GAMBAR 5.2 : DIAGRAM UJI T REGRESI LINIER BERGANDA PENGARUH
ANTARA X, (GIZ1) TERHADAP Y (PRODUKTIVITAS KERJA

KARYAWAN)
Dari gambar diatag dapat dilihat bahwa gizi mempunyai pengaruh
terhudap produktivitas kerja karyawan artinya jika gizi diberikan perugahaan

pada karyawan maka dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawaan

Pengujian hipotesis untuk variabel pengalaman kerja ( X3 ) terhadap
produktivitas kerja karyawan (Y ).
a.  Hipotesis yang diajukan :
H: Bs = Artinya tidak ada pengamh antara pengalaman kerja
terhadap Produktivitas kerja karyawan
Hy: Bz = 0  Artinya ada pengaruh antara pengalaman kerja
terhadap Produktivitas kerja karyawan
b. Apabila t-hitung > t-tabel, Hy ditolak dan H; diterima berarti terdapat
pengaruh antara pengalaman kerja terhadap produkti\rftas kerja karyawan
sedangkan apabila t-hitung < t-tabel, Hy diterima aan H; ditolak berarti
tidak terdapat pengaruh antara pengalaman kerja terhadap produl'(t.i‘vitas

kerja karyawan.
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Kriteria pengujian.
1. Distribusi t dengan derajat kebebasan (n—-k-1)

" 2. Taraf signifikan (o ) = 0/2 = 0,05/2 = 0,025
3. Uji dua sist

Berdasarkan pada lampiran 4 perhitungan microstaat diperoleh

t - hitung sebesar 2,163 dan t — tabel ( lampiran 6 ) sebesar 2,064.
Dengan demikian nilai t — hitung lebih besar dari pada t - tabel, Jadi Hp
ditolak dan H, diterima, xﬁaka dapat disimpulkan bahwa ada pené,amh
secara positif antara pengalaman kerja terhadap produktivitas kerja

karyawan yang ditunjukkan dalam gambar berikut :

v ‘\_\
Vs N,
e ' b/ \ Ho
/ N\ Daerah Penolakan
Daerah Penolakan / Ho \

// Daerah \

/,/ Penerimaan ‘\\\h
. t e
-2.064 2.064 2,163

GAMBAR 53 : DIAGPAM TJI T REGRESI LINIER BERGANDA PENGARUH
ANTARA X3 ( PENGALAMAN XERJA ) TERHADAP
Y (PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN)

Dari gambar diatas dapat dilthat bahwa pengalaman kerja
mempunyai pengarvh terhadap produktivitas kerjao karyawan artinya jika
pengalaman kerja yang dimiliki karyawan maka dapat meningkatkan

produktivitas kerja karyawaan
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4. Pengujian hipotesis untuk variabel lingkungan kerja ( X4 ) terhadap
produktivitas kerja karyawan { Y ).
a  Hipotesis yang diajukan :
Hy: B2 =0  Artinya tidak ada pengaruh antara lingkungan -kerja
terhadap Produktivitas kerja karyawan
H Bz 0 Artinga ada  pengaruh antara lingkungml- kerja
terhadap Produktivitas kerja karyawan
b, Apabila t-hitung > t-tabel, Hy ditolak dan H, diterima berarti terd:pat
pengaruh antara lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan
sedangkan apabila t-hitung < t-tabel, Hy diterima dan H, difolak berarti
tidak terdapat pengaruh antara lingkungan kerja terhadap produktivitas
kerja karyawan.
¢. Kriteria pengujian.
1. Distribusi { dengan derajat kebebasan (n—-k-1)
2. Taraf signifikan (e ) = 0/2 = 0,05/2 = 0,025
3. Uji duasisi
Berdasarkan pada lampiran 4 perhitungan microstaat diperoleh
t - hitung sebesar 2,360 dan t — tabel ( lampiran 6 ) sebesar 2,064. Dengan
demikian nilai t — hitung lebih besar dari pada t - tabel. Jadi Hy ditolak
dan H, diterima, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh secara
positif antara lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan yang

ditunjukkan dalam gambar berikut :



Vs ™~
/ AN Ho
Ho / \
Daerzh Penolakan , / Ho \\ Daerah Penolakan
/)’ / Daerah \\\
e Penerimaan .

e il \1?_____5-

R | 7

GAMBAR S84 : DIAGRAM UJI T REGRESI LINIER BERGANDA PENGARUH
ANTARA X, (LINGKUNGANR KERJA ) TERHADAP
Y (PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN)

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa lingkungan kerja
mempunyai pengaruh terhadap produktivitas kerja  karyawan artinya
lingkungan kerja yang baik akan meningkatkan produktivitas kerja
karyawaan

5.4.2 Pengujian hasil Uji- ¥

Pengujian hipotesis analisis linier berganda ini untuk mengetahui pengaruh

antara variabel — variabel yang diteliti yaitu upah, gizi, pengalaman kerja dan

lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan.

Tahap - tahap pengujian hipotesis adalah

a  Ho: B :f2:Bs:Pa=0 Artinya tidak ada pengaruh antara upah,
gizi, pengalaman kerja dan lingkungan
kerja  terhadap Produktivitas kerja

karyawan
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Hy: B i B2:PaiBaz 0 Artinya ada pengaruh antara upah, ‘gizi,
pengalaman kerja dan lingkungan kerja
terhadap Produktivitas kerja karyawan

b. Kriteria pengujian

| 1. Derajat Kebebasan Distribusi F (K ) (n-k-1)
2. Taraf signifikan (0. ) = 0,05/ 5%
3. Uji pihak kanan.

Berdasarkan pada lampiran 4 perhitungan microstaat diperoleh F-hitung
sebesar 34,702 dan F-tabel ( lampiran 7 ) sebesar 2,74 dengan demikian nilai F-
hitung lebih besar dari pada nilai F-tabel. Sehingga Fo ditolak dan H, terima
Dengan demikian dapat disimpulkan ada pengaruh antara variabel - vanabel
yang diteliti secara bersama — sama terhadap produktivitas yang ditunjukkan

‘dalam gambar berikut ini :

Ho

Daémh - i

Daerah Penolakan

274 34,702

GAMBAR 3.5 : DIAGRAM UJI - F REGRESI LINIER BERGANDA PENGARUH
ANTARAVARIABEL - VARIABEL YANG DI TELITI
TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa F -hitung lebih besar

dari F — tabel, yaitu F - hitung sebesar 34,702 dan F - tabel sebesar 2,74 dan



ini berarti jika upah , gizi, pengalaman kerja dan lingkungan kerja yang
diberikan perusahaan kepada para karyawannya dengan baik maka
produktivitas kerja karyawan akan meningkat.

Setelah diuraikan diatas, dapat dilihat bahwa hasil perhitungan
program microstaat mempunyai pengarnh positif. Hal ini dapat dilihat dari
hasil analisis Uji - t dan Uji - F dimana semua hasi t — hitung lebih besar
dani t — tabel dan F - hitung lebih besar dari F - tabel yang berarti
variabel - variabel yang diteliti akan meningkatkan produktivitas kerja.
karyawan PT. Kingasri Pratama Semarang. Sehingga disini pihak
perusahaan lebih memberikaﬁ perhatian atas variabel yang diteliti dengan
cara mempertahankan dan meninpkatkan apa yang felah dicapai dan

diberikan oleh perusahaan kepada karyawannya.



Rerdasarkan hasil penelitian dan analiza  dala yang telah divratkan

sebelmnnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan dan memberikan saran -
saran sebagai berikut :

6.1. Kesimpulan

7 a4
: -_ UHW-_S%UE.& ) d 2 ( gizi ), X,
pengalaman kery ;gﬂbﬁ_&" 'fé?@";:‘hﬂ‘}lﬁﬁﬂl@' -

- ll.
dipengaruhi ole faktor Iz

gt
ang tidak difeljf;

Berdasarfean, penghitungan Uit - t antapg varigbe|
driabel

61
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- Xp ( gizi ) dengan Y ( produktivitas kerja ) diperoleh t — hitung >
t - tabel ( 2,380 > 2,064 ). Hal ini berarti bahwa X, ( gizi ) mempunyai
pengaruh positif terhadap Y { produktifitas kerja ).
~ X3 ( pengalaman kerja ) dengan Y ( produktivitas kerja ) dipcroleh
t - hitung > t— tabel ( 2,163 > 2,064 ). Hal ini berarti bahwa . X;
( pengalaman kerja ) mempunyai pengaruh positif terhadap
Y (produktivitas kerja ).
- Xy ( lingkungan kerja ) dengan Y ( produktivitas kerja ) diperoleh
t — hitung > t - tabel ( 2,360 > 2,064 ). Hal ini berarti bahwa
Xs ( lingkungan kerja ) mempunyai pengaruh positif terhadap
Y ( produktifitas kerja ).
d. Berdasarkan penghitungan Uji F diketahui bahwa F hitung > F tabel
( 34,702 > 2,74 ). Hal ini "berax';i bahwa 35 ( upah ) , X (gizi )} X3
{ pengalaman kerja ) dan X4 ( lingkungan kerja ) secara bersama - sama
( simultan ) mempunyai pengaruh  yang  positif terhadap
Y ( Produktivitas kerja ). -
~e. Penghitungan melalui program microstaat menunjukkan bahwa hasil dari Uji-
t rlan Uji-F menunjukkan hasil yang positif dimana variabel X, ( Upah -:, Xz
( Gizi ), X; ( Pengalaman Kerja ) dan X, ( Lingkungan Kerja ) berpengarnh
positif terhadap Y ( Produktivitas Kerja ) sehingga hipotesis pertama terbukti.
f Dari hasil analiza perhitungan microstaat menunjukkan bahwa hasil Ujiat
dan Uji-F ternyata variabel X; ( Upah ) merupakan variabel yang paling

dominan diantara variabel yang diteliti sekingga hipotesis kedua terbukti.
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6.2. Saran- saran
Adapun saran — saran yang diajukan penulis sebagai bahan pertimba:;gan

B bagi pihak perusahaan adalah sebagai berikut :

' Diantara variabel — variabel yang diteliti variabel X, ( Upah ) ternyata
mempunyai pengaruh yang paling besar sehingga perusahaan lebih
memperhatikan variabel ini dengan cara mempertahankan upah yang telah
diberikan, peningkatan kesejahteraan karyawan dan pemberian tunjangan
lain dengan tidak mengabaikan variabe!l yang lainnya.

b. Variabel — variabel yang diteliti séﬁmanya mempuuyai pengaruh positif
terhadap peningkatan produktivitas kerja maka pihak PT. Kingasri Pratama
Semarang harus tetap mempertahankan dan meningkatkan keadaan ini agar
karyawan lebih baik dalam bekerja.

¢. Produktivitas kerja tidak dicapai oleh variabel yang diteliti yaitu upah, gizi,
f)engaléman kerja dan lingkungan kerja akan tetapi harus didukung oleh
faktor lain yaitu motivasi karyawan dalam bekerja, sumber daya manusia

yang berkualitas, serta faktor lain yang menunjang tercapainyz tujuan

perusahaan.
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Lampiren 1
ANGKET PENELITIAN

A. Identitas Responden

1. Nama
2. Jenis kelamin : a Laki - laki b. Perempuan
- 3. Umur
4. Tingkat pendidikan :a SD ¢. SLTA
b. SLTP d. Akademi
e. Perguruan Tinggi
5. Lama bapak Ibu bekerja At * Tahun

&

Upah yang diterima tiap bulan
a. Kurang dari Rp 75.000,- )
b. Aniara Rp 75.000,- - Rp 175.000,-
c. Antara Rp 175.000.- - Rp 275.000,-
d. Lebih dari Rp 275.000.-

B. | Daftar Pertanyaan

1 Upah
1. Apakah upah yang saudara terina sesuai dengan berat ringannya pekerjaan

atau dengan kata lain sesuai dengan jasa - jasa yang saudara berikan pada

perusahaan . ?
a. Sangat sesuat d. Tidak sesuai
b. Sesuai e. Sangal tidak sesuai

¢. Kurang sesuai



.tq

Apakah Upsh yang diterima saudara dari perusahaan dapat membanntu

~ dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga ?

a Sangat‘ membaniu d. Tidak membantu

b. Membantu e. Sangat tidak membsmn;
¢. Kurang membantu

Apakah dalam memberikan upah perusahaan membedakan menurut jabatan?
a. Sangat membedakan d. Tidak membedakan

b. Membedakan e. Sangat tidak membedakan

c. Kurang membedakan

0. Gizi

1.

Apakah perusahaan memperhatikan gizi bagi karyawannya?

a. Sangat memperhatikan | d. Tidak memperhatikan

b. Memperhatikan e. Sangat tidak memperhatikan

c. Kurang memperhatikan

Apakah gizi yang diberikan oleh perusahaan memenuhi standart gizi ?

a  Sangat memenuhi d. Tidak memenuhi

b. Memenuhi e. Sangat tidak memenuhi

¢. Kurang memenuhi

Dengan gizi yang diberikan oleh perusahaan, Apakah mempengaruhi kinerja
saudara dalam bekerja ?

a. Sangat mempengaruhi  d. Tidak mempengaruhi

b. Mempengaruhi e. Sangat tidak mempengaruhi



c. Kurang mempengaruhi

HI. Pengalaman Kerja

1.

Apakah saudara mempunyai pengalaman khususnya dibidang vulkanisir ban
sebelum masuk di PT. KINGASRI PRATAMA Semarang ?

a.  Banyak pengalaman d. Tidak pengalaman

b. Punya pengalaman e. Sangat tidak pengalaman

c. Sedikit pengalaman

Apakah pengalaman yang saudara punya dapat membantu dalam
menjalankan tugas sandara sehari — hari ?

a. Sangat membantu d. Tidak membantu

b. Membantu e. Sangat tidak membantu

¢. Kurang membantu | .
Apakah sandara pernah memiliki pengalaman kerja sebelum bekerja pada
PT. KINGASRI PRATAMA Semarang ?

a. Pernah leb:h dari 3 kali d. Pernah 1 kali

b. Pernah 3 kali e. Tidak perah

¢. Pemnah 2 kah

IV. Lingkungan Kerja

L

Selama ini bagaimana hubungan saudara dengan karyawan atau dengan kata
lain hubungan antara karyawan dengan karyawan lainnya ?

a2 Sangat baik d. Tidak baik

b, Baik e. Sangat tidak baik



¢. Kurang baik

2. Bagaimana hubungan saudara / karyawan dengan pimpinan perusahaan ?

a.  Sangat baik d. Tidak baik
b. Baik e. Sangar tidak baik
d. Kurang baik

3. Bagaimana sistem penerangan dan pengaturan suhu udara yang ada di

ruangan tempat saudara bekerja ?

2 Sangat baik d. Tidak baik
b. Baik e. Sangat tidak baik
e. Kurang baik

V. Produktivitas Kerja
1. Produktivitas kerja dapat dilihat dari jumlah hasil produksi yang dicapai,
menurut saudara bagaimana hasil produksi PT.KINGASRI PRATAMA

Semarang ?

a. Sangat produktif d. Tidak produktif
b. Produktii e. Sangat tidak produktif

¢. Kurang produktif

2. Apakah saudara dalam bekerja selalu dapat menyelesaikan pekerjaan tepat

pada waktunya ?
a. Selalu tepat waktu d. Tidak tepat waktu e
b. Tepat waktu e. Sangat tidak tepat waktu

¢. Kadang - kadang tepat waktu



‘ 3. Apakah pimpinan saudara dalam meningkatkan produktivitas kerja s'erin:g

‘memberikan pengarshan ?
a.  Sangaf sering d. Tidak pernah

b. Sering ~ e, Tidak pernah sama sekali

¢. Kadang - kadang
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Lampiran :

OCONOTUWN -

Y
15
11
13
13
15
12
14
12
14
13
15
11
11
10
13
12
12
12
15
13
12
11
10
13
15
14
15
15
12
13

X1
15
11

14

15
15

9
15
10
13

15

14
9
10
9

14

11

9
10
15
14
12
10

9
15
15
15
15
15
10
15

2

X2
14
10
15
12
14
14
15
10
14
12

15
11
12
12
10
10
10
15
12
11

11
s
13
13
15
14
12
11

X3
15
10

10
12
10
13
13
15
15

10
11
11
12
13
15
10

10

10
10
10
15
15
15
15
15
12

X4
12
15
15

14
13
14
15
15
10
15

10
10
11
15
10

15
11
10
11
10
10
13
15
12
15
11
12



Lempiran : 3

OPEN FILE: C:HAPPY (PRESS 'RETURN' TO USE OPEN FILE)
ENTER: FILE NAME: C:HAPPY

HEADER DATA FOR: C:HAPPY LABEL: PRODUKTIVITAS
NUMBER OF CASES: 30 NUMBER OF VARIABLES: 3

VARIABLE NUMBERS AND NAMES FOR: C:HAPPY
1.y 2.X1 3. X2 4. X3 5.X4

OPTIONS: A. INPUT ALL CASES
B. INPUT SUBSET OF CASES -

ENTER: OPTION: A

OPTIONS: A. INPUT ALL VARIABLES
B. INPUT SUBSET OF VARIABLES

ENTER: OPTION: A
ENTER: VARIABLE NUMBER OF DEPENDENT VARIABLE: 1.Y

ENTER: JOB TITLE:

PRODUKTIVITAS
. PRODUKTIVITAS :
INDEX ~ NAME MEAN STD.DEV.
1 X1 12.6000 2.4997
2 X2 12.4667 1.8889
3 X3 12.2667 2.2581
4 X4 12.2333 2.2234
DEP. VAR.: Y 12.8667 1.5698

ENTER: NUMBER OF PREDICTOR VARIABLES: 4
ENTER: INDEXES OF PREDICTOR VARIABLES:
I 1.X1
2: 2.X2
3 3.X3
4. 4 X4
SELECTION OK (Y,N)?Y

OPTIONS: A. FULL MODEL REGRESSION
B. STEPWISE REGRESSION

ENTER: OPTION: A
CALCULATE RESIDUALS (N,Y)? YES
DURBIN-WATSON TEST (N,Y)? YES

ENTER: NUMBER OF DECIMAL PLACES TO BE DISPLAYED FOR COEFFICIENTS
(VALID RANGE= 0 To 9; Default Value= 4). 4

L R



HEADER DATA FOR: C:HAPPY LABEL: PRODUKTIVITAS
~ NUMBER OF CASES: 30 NUMBER OF VARIABLES: 5

PRODUKTIVITAS
INDEX NAME MEAN STD.DEV.
1 X1 12.6000 2.4997
2 X2 12.4667 1.8889
3 X3 12.2667 2.2581
4 X4 12.2333 2.2234
DEP. VAR.: Y 12.8667 1.5698

DEPENDENT VARIABLE: Y

VAR.. REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR T(DF= 25) PROB.
X1 .3524 .0641 5.496 .00001
X2 2247 .0780 2.880  .00803
X3 1319 0610 2.163 .04027
X4 .1407 0596 2.360 02640
CONSTANT 2.2858

- STD. ERROR OF EST. = .6605

ADJUSTED R SQUARED =.8230
R SQUARED =.8474
MULTIPLER = .9205

ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

SOURCE SUM OF SQUARES D.F.  MEAN SQUARE F RATIO
. REGRESSION 60.5596 4 15.13¢9

RESIDUAL 10.9071 25 4363

TOTAL 71.4667 29

PRESS ANY KEY TO CONTINUE.

PARTIAL r~2
5471
2492
1877
.1822

PROB.
34.702 7.231E-10



Tampiran : 5

STANDARDIZED RESIDUALS

OBSERVED CALCULATED RESIDUAL 2.0

1 15.000 14.385 .6153 H
2 11.000 11.839 -.8388 :
3 13.000 13.888 -.8877 H
4 13.000 12.854 1463 '
5° 15.000 14.270 7296 '
6 12.000 11.751 .2485 '
7 14.000 14.627 -.6270 '
8 : 12.000 11.882 1179 '
9 14.000 14.102 -1020 H
10 13.000 13.654 -.6539 '
11 15.000 14.415 .5847 '
12 11.000 11.413 4134 H
13 11.000 11.140 - 1395 -
14 10.000 11.012 -1.0118 ]
15 13.000 13.046 -0465 ]
16 12.000 12.234 2345 i
17 12.000 11.090 9100 .
18 12.000 10.783 12171 :
19. 1£.000 14.240 .7599 1
20 13.000 12.783 2173 5
21 12.000 11.712 .2875 ]
22 11.000 10.699 .3011 :
23. 10.000 10.655 -6552 b
24 13.000 13.879 -.8786 :
25 15.000 14.301 6993 !
26! 14.000 14.582 -5821 ;
127: 15.000 14.609 .3906 ;
28. 15.000 14.807 1932 :
29° 12.000 11.637 .3632 ]
30 13.000 13.711 -7105 y

DU R’BIN-WATSON TEST = 1.7366

N
o

. G WD S e T D = . - P T = = . . > P - - - - = . . e e e . b "



Tabel 19,2 'Titik persontasi distribusi 7 | R

Contoh ( ]
Pr (1~ 2JIN6) -- 0,025 | 8
Pr (1 :- 1,725) == 0,05 untuk df = 20 |
Pr (]r] = 1,725) = 0,10 l 1
. d sl
o = o e o et =k i 81 Sme S e oy JI ) :
RN 0,25 0,10 008 npzs oo oM oS 001 ! 'u;'t' k
dl © D0 020  yIn Hns 00 000 . e . %-E,:! ; 5
e Shonne T e T T et i 2l e e i o ot e o st IR
EOR0 COA0TR L GIT 13,706 | 3LR2T . 63,657 o IR i’ iy ot
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nil 0,741 1,533 :JI i 4 Ly N CoAeNM ) i it | &
071 1476 208s 250 ddes  dpn b sgon i
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NOO006 1897 1S T 206 1 2896 . 335 L 4500 R
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o, 000 § A2 1812, 2236 2764 | 319 | 444 i :
10697 . 1363 L 1796 2201 271X 0 {16 405’ in
20695 1356 1,782 L L1791 2681 | 3095 | .39%0 ?
1 0804 1350 . 1770 2060 2,650 3012 OARS2 , - BaeE
MO0 1S L IT6L  ias 2624 | 2997 3kl | ..}
150 0691 141 sy T 23 D e et 373 | 1;‘ i
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17 06K9 1330 2 a0 :'”". 25630 2R 1 3,640 i 4
I8 1 0688 1330 ) 171 2,000 f 295 BAE 3,610 : i
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0 0687 1325 | 15 A n S I Y 4
Mo ngEe 13 1 3SLC %Ik« 28U 507, r 1:
2 0ss6 o1 I GG - oS | O Camie S ok
2hnees Lo319 | RESETHE 2S00 287, 385 dink 5
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3 ops e NG ! 2492 1.0 200 a6 gy
2 0,634 L6 | 1708 T e, 2AKS 2= 1A50 JIE
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Catatari:  Probabilitas yang lchih kel yang ditunjukkan pida fudul (head) . E !
tiap kolom adalan luas daerah dalam satu ujng; probabilitas-yang iobih besar v " 'f'§ i
adalah luas daerah dalam keduva vjung.: ‘, wiveg t
Sumber: Dari E. S. Pearson dan H. O. Hartley, ediior., Brometrika Tables ik !
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rabel L.3 Ltk persentasi atas distribusl & (lanjutan)

df - i
untuk df untuk pemb lang Ny
penye-
but
! 2 3 4 6 7 K 0
N, Pr 5 9 | " 12
25 14D AR 1AT 145 14 a2 14 140 139 139 1 W
n 0295 286 235 222 313 206 201 197 193 190 188 186
05 4p0 344 3NS 282 266 255 236 240 23 200 126 2,73 !
0L 795 572 482 431 399 376 359 345 335 326 LM 312 l
25138 147 16 LA 1A 1AL 10 139 138 1R 13T 16 f 4‘
M1 000 2p3 254 233 209 200 204 13K 194 191 188 185 18 | i
[ 05 426 340 301 Q7R 262 251 212 136 230 225 221 2,18 I f
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|25 1w S B LSS .- S P PLL TN B X U P B B CO R
26 S0 291 252 231 317 2R 201 16 192 U8R 1M6  1Ra Ip ! !
05 423 337 E:uj 29 247 390 232 221 2 xR 1
LTI 58 apd WTE AR 8 A W9 R 9 0 26
LR dde 1ds 14y 1Al 1A0 10 138 137 136 135 1M
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O 730 SIB 431 483 350 OO 289 280 21 246
L} - d
P2 hs a2 s 1S RIS i N S T, S NI L2y, 120
€10 279 219 318 2045005 NKE Tl il L BTE, 1 TUN R 66
s a0 s 36 a8 oS and 20 2pe 199 g v
| or e aon VLSS iR B AY T e 2 s
3 F 254 0SSR, FIASERESY [ AL SRRI0N, was | THRERL 5 e
120 10275 2SS 2N 199 90 B2 [T N2 ek | (68 62 < 60
| 03 392 AESSERESA 2298 217 dR0eT 0% L08R | 1 9Tk 2l
| o 6MS 4491 395 4K <317 296 259 266 286 2470 240 34
|25 13 1o LR 16" B3R Y 32 NEa 1 20 IRRS ), 17 ST 38
e 2 230 ARSI Y AR T O S Y L
| 05 389 jod RIAS 22 226 5,14 24 1,92 191 1R 1,34 140
O 676 a7 IS TR A9 20 2600 250 2410 2 g
L5 3139 RIEEL S8 20 TR s (i i
% A6 N 330 JAEEEed= B85 L 7RI I 16T RANE UARE L T ]85
| 05 3&4 300 f’?ﬂ 2,;1 1,21 410, 201 1, lgs 183 :',zn 1,?5
_ .m_m. WA, 0 s s
4]
i
if 4
i
’ i




PT. KINGASRI PRATAMA

NMM‘ Ji. Singoyudan | RT. 9 RK. 4 Telp. (024) 581051 - 581224 Fax. (024) 581098
Ds. Muktiharjo Kaligawe Semarang - Indonesia

‘N OMOR + 017/KP/PERS /V /2000
PERIHAL ¢ SURAT KETERANGAN
LAMPIRAN : -

: o Direktur PT.KINGASRI PRATAMA Semarang menerar-wgkan dengan

sebsnarnya bahua 3

Nama ¢+ HARPY .KRISNAWAN ANDOND

N IM ¢ 04,95,5212

NIRM : 95,6.101.02013,50143
Jurussn ¢ Manajemen

A lamat s Jl.Taman Suryokusumo III/11

Tlogosari Semarang.

Bahws: nama/Mshasiswa- tersebut diatas telah melaksanakan
/menoikuti risst/observasi di perusshsan,

Demikian Surst Keterangan ini diberikan,untuk dspst di-
gunakan sebagaimana- mestinya,~

Semarsng,16
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